BAB IV

KESIMPULAN

TarirKuda-kuda adalah merupakan salah satu tari
kreasi beru yang lekat dengan tari tradisi, hal ini da-
pat dilihat dari ragam gerak dan pola irama yang diper-
gunakan banyak didominasi ragam gerak dan pola = -irama
yang ada yang ada pada tari tradisi. Ragam-ragam gerak

tersebut diantaranya: sembahan, tranjalan, girig, gen-

jotan, dan jomplangan.

Tari Kuda-kuda yang dicipta oleh Bagong Kussudiar-
dja dan Kuswadji Kawendra Susanto pada tahun 1954, Yyang
menggambarkan seorang penunggang kuda yang diilhami dari
adegan rampogan pada wayang kulit. Pada mulanya termasuk
kategori tari kreasi baru yang sudah terpola dan terstruk-
tur dengan berpijak dan bersumber pada tari tradisi Yog-
yakarta, ‘

Dengan demikian dalam mencipta tari kreasi baru ti-
dak harus lepas dan meninggalksan tari tradisi, namun jus-
tru bisa sebagai dasar dalam belajar dan memperdalam tari
tradisi khususnya bagi anak-anak. Maka tidak mengherankan
apabila tari Kuda-kuda dijadikan sebagai materi lomba ta-
ri untuk anak Sekolah Dasar dalam kategori tari tradisi.
Diharapkan dengan mempelajari tari Kuda-kuda anak akan
mempunyai rasa senang dengan tema tarian yang sesuai de--

ngan usia anak, dan mulai mengenal tari tradisl sebagail
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tingkat awal untuk memperdalam tari tradisi atau tari
klasik.

Semoga tari Kuda-kuda tetap bisa diakui sebagai. sa-
lah satu tari putra tunggal dalam kategori tari tradisi,
yang merupakan dasar untuk memperdalam tari tradisi atau
tari klasik dengan tingkat kesukaran yang lebih sulit.
Hal ini perlu adanya dukungan dari para tokoh tari klasik
pada khususnya, dan para seniman tari untuk pengembangan

dan perkembangan seni teri khususnya tari Kuda-kuda.
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DAFTAR ISTILAH

Ajeg : tetap, stabil

Alus : karakter halus

Balungan : kerangka atau lagu pokok

Bukungan : penggunaan sampur yang ditekuk ke dalam

cahtrik : salah satu peran yang ada pada wayang wong

Cinde : motif sampur atau celana yang berwarna dasar biru
merah, atau kuning dengan pola hiasan

Celana papiji : celana tari panjangnya kira-kira di bawah
lutut

Coklekan : gerak tekukan kepala ke kiri atau ke kanan

Enjer : tari persiapan sebelum perang dalam tari klasik

Gagah : karakter gagah

Gedheg : menggelengkan kepala ke kiri atau ke kanan

Genjotan : gerak langkah besar ke samping kiri atau kanan
disertai dengan tekanan

Gendhala giri : motif sampur yang berwarna dasar polos,
di kedua ujungnya terdapat pola hiasan yang khas

Gendhing : lagu dalam gamelan jawa

Iket tepen : hiasan kepala atau blangkon yang bentuk mon-

dholannya ditubup dengan kain yang sama :motifnya,
kain itu bentuknya segi tiga

Jejeran : adegan penghadapan ketika raja dihadap oleh pa-
tih dan para punggawa

Jiling : gerak pacak gulu yang titekankan pada persendian
kepala dengan leher

Jomplangan : gerak langkah ke samping kanan atau kiri de-

ngan tekukan kaki siku
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Ngithing : sikap tangan dengan mempertemukan jari tengah
dengan ibu jari membentuk lingkaran, sedang jari la-
in agak diangkat ke atas dengan masing-masing mem-
bentuk setengah lingkaran

Ngoyog : menggerakkan seluruh tubuh ke samping kanan atau
kiri tanpa mengangkat kaki

Ngepel : posisi tangan berbentuk kepalan, ibu jari dan ke-
lingking agak direnggangkan

Ngruji : posisi tangan dengan ke empat jari berdiri tegak
dengan ibﬁ Jari ditekuk ke dalam

Nyempurit : posisi tangan dengan mempertemukan ujung ibu
jari dengan jari telunjuk, jari tengah dan jari ma-
nis ditekuk ke bawah kelingking ditekuk ke atas

Obah lambung : gerak lambung atau torso bagian bawah ke

samping kanan atau kiri

Onclangan :gerak langkah ke samping kanan atau kiri de-
ngan lakah bergantian

Pacak gulu : gerak kepala, gerak ini merupakan akibat dari
gerak leher

Pancatan : dasar

Pecutan : gerak mencambuk

Rampogan : barisan atau pasukan prajurit yang biasanya a-
kan ma ju perang

Ragam : pola gerak tari

Sampur : selendang

Sendhi : gerak peralihan
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